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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan suatu dorongan atau alasan yang menjadi dasar
semangat seseorang dalam melakukan sesuatu yang ingin dia capai. Motivasi bisa
datang dari diri sendiri maupun dari orang lain, dengan adanya motivasi seseorang
akan lebih antusias dalam melakukan berbagai hal. Keinginan seseorang dalam
melakukan berbagai hal dapat menjadi dorongan yang kuat agar dirinya dapat
melakukan apa yang dia ingin lakukan, sehingga motivasi dapat sangat
berpengaruh terhadap kehidupan seseorang dalam berbagai aspek, baik dalam
kehidupan sehari — hari bahkan sampai ke kebutuhan untuk dapat berekreasi.

Setiap individu pasti memiliki motivasi tersendiri untuk dapat melakukan
hal yang ingin ia lakukan. Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam
diri seseorang menyebabkan orang tersebut bertindak melakukan sesuatu tanpa
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu hingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
Dalam hal ini keinginan untuk mengisi waktu luang dengan melakukan berbagai
kegiatan yang menyenangkanlah yang mendorong seseorang untuk dapat
melakukan rekreasi.

Rekreasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengisi waktu luang
untuk dapat berkumpul bersama keluarga, sahabat, dan lainnya. Rekreasi yang

dilakukan tanpa paksaan dan bisa dilakukan dimana saja merupakan salah satu hal



yang yang sangat penting untuk kehidupan manusia yang dilakukan sebagai
bentuk penyegaran jasmani dan rohani.

Zaman yang sudah maju seperti sekarang banyak masyarakat yang susah
meluangkan waktunya untuk berekreasi, karena padatnya jadwal kegiatan,
masyarakat sekarang ini lebih memilih untuk langsung istirahat setelah penat
dengan aktivitas sehari — hari bahkan di waktu libur pun mereka lebih memilih
untuk beristirahat dirumah tidak terpikirkan untuk berekreasi dengan keluarga,
sahabat, ataupun kerabat. Padahal dalam berekreasi kita dapat berinteraksi satu
sama lain, meningkatkan tali silaturahmi, bahkan bisa mengembalikan semangat
untuk kembali beraktivitas dalam kehidupan sehari — hari.

Setiap manusia memiliki cara berekreasi yang berbeda — beda, ada yang
mengisi waktu luangnya dengan melakukan hal yang sudah menjadi hobinya ada
juga yang senang untuk mengunjungi berbagai tempat baru atau berkunjung ke
tempat yang memang sudah sering dikunjungi bersama keluarga, namun
dimanapun tempat berekreasinya tujuan utamanya tetap sama yaitu untuk
beristirahat secara fisik maupun mental agar kembali siap untuk beraktivitas
seperti biasa.

Salah satu tempat rekreasi yang terkenal dan sering dikunjungi masyarakat
khusunya yang berada di Kuningan Jawa Barat dan sekitarnya adalah Pemandian
Alam Cibulan. Pemandian Alam Cibulan merupakan kolam pemandian alam yang
memiliki cerita tentang prajurit Prabu Siliwangi yang membangkang tidak mau
disunat dan tidak setia yang akhirnya dikutuk menjadi ikan dewa. Konon ikan

dewa yang berada di dalam kolam tidak pernah bertambah atau berkurang dan



apabila kolam dikuras, ikan — ikan tersebut akan hilang entah kemana, namun saat
kolam diisi air, maka ikan tersebut akan kembali dengan jumlah seperti semula.

Pemandian Alam Cibulan juga memiliki situs patilasan Prabu Siliwangi
yang berupa 7 Sumur, yang pertama Sumur Kejayaan, Sumur Keselamatan,
Sumur Pengabulan, Sumur Kemulyaan, Sumur Cisadane, Sumur Cirencana, dan
Sumur Kemudahan, yang dipercaya dapat mendatangkan berkah. Di situs
patilasan 7 sumur pun warga setempat percaya bahwa ada kepiting bercangkang
emas yang apabila kita bisa melihatnya maka cita — cita kita akan terkabul.

Pemandian Alam Cibulan merupakan salah satu tempat rekreasi tertua di
Kuningan, tempat rekreasi ini sudah di resmikan dari 27 Agustus 1939 yang
diresmikan langsung oleh bupati saat itu R.A.A. Mohamad Achmad.

Pemandian Alam Cibulan terdapat dua kolam besar yang berbentuk
persegi panjang, yang masing — masing ukurannya 35x15 meter persegi dengan
kedalaman 2 meter dan kolam lainnya berukuran 45x15 yang terbagi menjadi dua
bagian, bagian pertama memiliki kedalaman 60 sentimeter sedangkan bagian
kedua nya memiliki kedalaman 120 sentimeter. Dua kolam tersebut sering dikuras
dalam kurun waktu 2 minggu atau lebih tergantung dengan kebersihan air.

Kolam Pemandian Cibulan terletak di Desa Manis Kidul, Kecamatan
Jalaksana, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat - Indonesia. Jarak Cibulan -
Kuningan City sekitar 7 km sedangkan Jarak Kota Cirebon - Cibulan sekitar 28
km.

Akses menuju tempat wisata Cibulan menggunakan kendaraan umum

dapat ditempuh dengan dua cara yaitu melalui Kuningan dan Cirebon karena



tempat wisata ini berada di Jalan Kuningan-Cirebon. Rute pertama melalui
Terminal Kuningan, Anda bisa menggunakan angkutan kota menuju Terminal
Cirendang — Cimulus, kemudian berhenti di jalan menuju lokasi Cibulan. Rute
kedua bisa melalui Cirebon dengan kendaraan umum menuju lokasi.

Penelitian pada tempat rekreasi pemandian alam Cibulan sendiri selama
ini lebih banyak tentang pengembangan. Seperti penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Autoridad Nacional del Servicio Civil, 2021) tentang analisis
pengembangan objek wisata Cibulan, (Citraresmana et al., 2020) tentang potensi
Cibulan sebagai objek wisata yang melegenda, (Rohmanah, 2014) tentang
motivasi wisatawan dalam mempengaruhi keputusan berkunjung ke daya tarik wisata
alam Cibulan Kuningan, (Tourist et al., 2015) tentang pengaruh tourist perceived value
terhadap behavioral intention di destinasi wisata alam Cibulan, (Produk et al.,
n.d.) tentang pengaruh produk wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan
di daya tarik wisata Cibulan.

Penelitian terdahulu tersebut menunjukan bahwa terdapat penelitian yang
membahas tentang motivasi juga namun lebih membahas tentang motivasi
wisatawan dalam mempengaruhi keputusan berkunjung ke daya tarik wisata alam
Cibulan sedangkan untuk penelitian ini lebih membahas tentang motivasi
berekreasi di pemandian alam Cibulan, dengan demikian maka penelitian ini
memiliki keterbaruan menyangkut tempat rekreasi yang meliputi “Motivasi

Masyarakat Dalam Berekreasi Di Pemandian Alam Cibulan”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Motivasi masyarakat dalam berekresi di Pemandian Alam Cibulan.

N

Kegiatan rekreasi yang dijalani di Pemandian Alam Cibulan.

C. Pembatasan Masalah
Masalah yang dikemukakan dan dianalisis oleh peneliti dibatasi pada
Motivasi Masyarakat Dalam Berekreasi Di Pemandian Alam Cibulan (studi kasus

Pemandian Alam Cibulan, Kuningan, Jawa Barat).

D. Rumusan Masalah

Bagaimana motivasi masyarakat dalam berekreasi di Pemandian Alam Cibulan?

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi masyarakat dalam
berekreasi di Pemandian Alam Cibulan, Kuningan dan dapat diketahui pula
faktor — faktor yang dapat mempengaruhi motivasi tersebut.
1. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti mengenai
Motivasi Masyarakat Dalam Berekreasi Di Pemandian Alam Cibulan.
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengurus Pemandian Alam
Cibulan dalam meningkatkan motivasi masyarakat dalam berekreasi di

Pemandian Alam Cibulan.



3. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Program Studi Olahraga
Rekreasi untuk menjadi penggerak minat di masyarakat dalam melakukan
kegiatan rekreasi.

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk bahan perkuliahaan atau

bacaan yang bisa menambah wawasan dan ilmu tentang minat pengunjung.



